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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar biaya, pendapatan, efisiensi,
BEP harga, dan BEP produksi yang dihasilkan pada usaha agroindustri keripik
pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan benai, Kabupaten Kuantan
Singingi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara
matematik dengan menggunakan bantuan kalkulator dan program Microsoft
Excel untuk menganalisis data. Data yang dianalisis adalah biaya produksi,
pendapatan, efisiensi, dan Break Even Point. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa total biaya yang dikeluarkan pada usaha agroindustri keripik pisang adalah
Rp 2.352.544,- pendapatan kotor sebesar Rp Rp 4.600.000, dan pendapatan
bersih sebesar Rp 2.247.456,- dalam satu minggu produksi. Nilai efisiensi usaha
keripik pisang adalah sebesar 1,96 yang artinya apabila biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp 1,- maka diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp 1,96,- dan
pendapatan bersih sebesar Rp 0,96,- dan usaha dinyatakan layak untuk
dikembangkan. Nilai BEP harga pada usaha agroindustri keripik pisang adalah
sebesar Rp 25.571,- per kg , dan nilai BEP produksi pada usaha agroindustri
keripik pisang adalah sebesar 47,05 kg.

Kata Kunci : Keripik Pisang, Biaya, Pendapatan, dan Break Even Point.
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I  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam menopang
kehidupan masyarakat Indonesia karena berperan dalam pembangunan nasional.
Hal ini terlihat dari peranan sektor pertanian dalam penyediaan lapangan kerja,
penyedia pangan, penyumbang devisa negara ekspor dan sebagainya. Tanaman
holtikultura merupakan komoditas potensial untuk dikembangkan (Ramadhani,
2020).

Hortikultura merupakan sector yang menangani tanaman buah, sayur dan
tanaman hias. Tanaman hortikultura semakin tahun semakin meningkat dan
memiliki prospek pengembangan yang sangat baik. Pasar produk komoditas
tersebut bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar di dalam negeri saja,
melainkan juga sebagai komoditas ekspor yang dapat menghasilkan devisa untuk
Negara (Sari et al., 2020). Salah satu tanaman yang banyak dikonsumsi
masyarakat indonesia adalah tanaman buah-buahan yang memiliki produksi yang
tinggi. Untuk lebih jelasnya, produksi lima tertinggi tanaman buah-buahan di
Indonesia pada Tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Buah-Buahan pada Tahun 2021

No Jenis Buah Produksi (Ton)
1 | Pisang 8.741.147
2 | Nenas 2.886.417
3 | Mangga 2.835.442
4 | Jeruk Siam 2.401.064
5 | Durian 1.353.037
Jumlah 18.217.107

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2021a)



Berdasarkan Tabel 1, maka dapat dilihat bahwa pisang sebagai produksi
tertinggi tanaman buah-buahan di Indonesia pada Tahun 2021 yaitu sebesar
8.741.147 ton, pada urutan kedua adalah pada tanaman buah nenas, vyaitu
sebanyak 2.886.417 ton. Buah mangga sebanyak 2.835.442, buah jeruk siam
sebanyak 2.401.064 ton, dan durian sebanyak 1.353.037 ton pada tahun 2021.

Salah satu komoditas pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan
adalah pisang. Pisang merupakan tanaman buah asli dari Indonesia. Hal ini
ditunjukkan dengan banyaknya berbagai jenis pisang yang tersebar di seluruh di
Indonesia (Rachmawati, 2021).

Pisang (Musa Paradisiaca) adalah tanaman buah yang kaya akan sumber
vitamin, mineral dan karbohidrat. Di Indonesia pisang yang ditanam baik dalam
skala rumah tangga ataupun kebun pemeliharaannya kurang intensif, sehingga
produksi buah pisang Indonesia rendah, dan tidak mampu bersaing di pasar
internasional (Indarto & Murinto, 2017).

Buah pisang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia dari berbagai
kalangan, selain karena mudah didapat, harga buah pisang cukup terjangkau,
sehingga buah pisang dijadikan sebagai buah favorit untuk dikonsumsi ataupun
dijadikan sebagai bahan baku produk olahan buah pisang. Adanya proses
pengolahan pisang menjadi berbagai produk olahan pisang (Rachmawati, 2021).
Produk olahan pisang dapat diproses menjadi berbagai olahan seperti keripik
pisang, salai pisang, dan lain-lain. Salah satu provinsi yang menjadikan buah
pisang sebagai bahan baku agroindustri adalah Provinsi Riau.

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi dengan sebagian besar

penduduknya adalah bermata pencarian di bidang pertanian. Menurut (Badan



Pusat Statistik Provinsi Riau, 2022) bahwa penduduk yang bekerja di bidang
pertanian adalah 1.184.203 orang.

Komoditi pertanian yang dapat dijumpai di Provinsi Riau adalah komoditi
tanaman buah-buahan. Salah satu buah-buahan yang dibudidayakan di Provinsi
Riau adalah tanaman buah pisang yang tersebar di 12 kabupaten dan kota di
Provinsi Riau. Menurut (Badan Pusat Statistik, 2021b) yang menjelaskan bahwa
jumlah produksi buah pisang di Provinsi Riau yaitu sebanyak 48.901 ton pada
tahun 2021.

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Riau dengan masyarakatnya banyak yang bercocok tanam hortikultura, yaitu
tanaman buah-buahan. Produksi tanaman buah-buahan di Kabupaten Kuantan
Singingi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Tanaman Buah-Buahan di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun

2021

No  Jenis Buah-Buahan Produksi (kwintal) Persentase %
1 Durian 38.891 39,24
2 Pisang 21.649 21,84
3 Rambutan 17.860 18,02
4 Duku/Langsat/Kokosan 12.401 12,51
5 Jeruk Siam/Keprok 8.309 8,38
Jumlah 99.110 100,00

Sumber : (BPS Kuantan Singingi, 2022)
Berdasarkan Tabel 2, produksi buah-buahan 5 tertinggi pada tahun 2021 di

Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebanyak 99.110 kwintal. Salah satu tanaman
hortikultura yang dibudidayakan adalah tanaman buah pisang. Hal ini dapat dilihat

pada Tabel 3.



Tabel 3. Produksi Pisang di Kabupaten Kuantan Singingi

No Tahun Produksi (Kwintal) Persentase %
1 2018 44.351 34,82
2 2019 39.709 31,18
3 2020 21.654 17,00
4 2021 21.649 17,00
Jumlah 127.363 100

Sumber : (BPS Kuantan Singingi, 2022)

Kabupaten Kuantan Singingi pada 4 tahun terakhir adalah berjumlah 127.363
kwintal dengan produksi pisang tertinggi berada pada tahun 2018 dengan jumlah
produksi pisang sebesar 44.351 kwintal atau 34,82 % dari jumlah produksi pisang
pada tahun 2018 hingga 2021, sedangkan produksi pisang terendah pada tahun

2021 adalah 21.649 kwintal atau 17,00 % dari jumlah produksi pisang di

Berdasarkan Tabel 3, maka dapat dilihat bahwa jumlah produksi pisang di

Kabupaten Kuantan Singingi selama 4 tahun terakhir.

pisang terbanyak, namun dikarenakan produksi pisang di Kecamatan Benai
langka, sehingga menyebabkan sulithnya ditemui bahan baku. Untuk lebih

jelasnya, produksi delapan jenis tanaman buahan di Kecamatan Benai dapat

Kecamatan Benai merupakan kecamatan yang menggunakan bahan baku

dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Produksi Tanaman Buahan di Kecamatan Benai Tahun 2021

No | Jenis Tanaman Buahan Produksi (kwintal) Persentase %

1 | Rambutan 8.350 8,26
2 | Duku 2.539 2,51
3 | Mangga 2.466 2,44
4 | Nangka/Cempedak 1.213 1,20
5 | Jambu Biji dan Jambu Biji 819 0,81
6 | Durian 805 0,80
7 | Pepaya 575 0,57
8 | Pisang 357 0,35

Jumlah 17.124 16,94

Sumber: (BPS Kabupaten Kuantan Singingi, 2021)




Berdasarkan Tabel 4, maka dapat dilihat bahwa jumlah produksi delapan
tanaman buahan tertinggi di Kecamatan Benai pada tahun 2021 adalah berjumlah
17.124 kwintal, produksi tertinggi adalah terdapat pada tanaman rambutan dengan
jumlah produksi 8.350 kwintal. Sedangkan produksi terendah terletak pada
tanaman buah pisang dengan jumlah produksi sebanyak 357 kwintal atau 0,35 %
dari jumlah produksi tanaman buahan di Kecamatan Benai. Rendahnya produksi
pisang dikarenakan tanaman pisang hanya sebagai tanaman selingan yang ditanam
di pingggir-pinggir kebun tanaman utama.

Desa Simandolak merupakan salah satu Desa di Kecamatan Benai,
Kabupaten Kuantan Singingi yang sebagian besar penduduknya adalah berprofesi
sebagai petani dan sebagian kecil berprofesi sebagai pengusaha di bidang
pertanian. Salah satu tanaman yang juga dibudidayakan di Desa Simandolak
adalah tanaman pisang, namun dikarenakan sifat buah pisang mudah busuk, maka
diperlukan pengolahan sehingga buah pisang tidak terbuang, sehingga diperlukan
suatu pengolahan berbahan baku pisang. Salah satu pengolahan pisang di Desa
tanjung Simandolak adalah keripik pisang.

Usaha di bidang pertanian yang berbahan baku pisang di Desa Tanjung
Simandolak adalah usaha keripik pisang Arby yang terletak di Desa Tanjung
Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. skala usaha yang
dimiliki pada usaha keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak adalah skala
rumah tangga, hal ini dikarenakan produksi yang dihasilkan belum banyak,
sedangkan tenaga kerja masih menggunakan tenaga kerja yang berasal dari dalam

keluarga.



Masalah yang dihadapi oleh pengusaha keripik pisang di Desa Tanjung
Simandolak adalah kecilnya modal. Hal ini dikarenakan modal yang digunakan
adalah yang diperoleh dari pekerjaan utama yaitu sebagai petani yang tidak terlalu
besar. Modal yang kecil akan berakibat terhadap peralatan yang digunakan.
Peralatan yang digunakan masih menggunakan alat yang tradisional seperti alat
untuk mengiris pisang masih menggunakan pengiris pisang sehingga
menggunakan waktu yang lebih lama yang bersumber dari tenaga kerja dalam
keluarga.

Masalah lain yang dihadapi adalah harga bahan penunjang yang
berfluktuasi dan cenderung naik, seperti harga minyak goreng yang tinggi dan
berakibat terhadap tingginya biaya produksi, dan menurunnya pendapatan yang
diterima oleh pengusaha keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan
Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

Melihat permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul “ Analisis Usaha Agroindustri Keripik Pisang Di
Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi (
Studi Kasus Usaha Keripik Pisang Arby).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Seberapa besarkah biaya dan pendapatan yang dihasilkan pada usaha
agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan benai,

Kabupaten Kuantan Singingi ?.



1.3

Seberapa besarkah tingkat efisiensi pada usaha agroindustri keripik pisang di
Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi?.
Seberapa besarkah nilai BEP harga dan BEP produksi yang diperoleh dari
usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan

Benai, Kabupaten Kuantan Singingi?.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.
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Untuk mengetahui besar biaya, dan pendapatan yang dihasilkan pada usaha
agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan benai,
Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi pada usaha agroindustri keripik pisang di
Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.
Untuk mengetahui nilai BEP harga dan BEP produksi yang diperoleh dari
usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan

Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

Manfaat Penelitian
Bagi penulis, penelitian ini untuk menambah wawasan tentang analisis usaha
agroindustri, terutama tentang usaha keripik pisang.
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai pedoman untuk melakukan
penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis.
Bagi pemerintah, penelitian ini sebagai acuan dalam pengambilan keputusan,

terutama keputusan dalam bidang usaha dalam pertanian.



4. Bagi mahasiswa, penelitian ini sebagai acuan dalam penulisan karya ilmiah
yang sejenis dengan penelitian ini.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penulis membatasi penelitian ini dalam ruang lingkup penelitian.
penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, yang artinya penulis hanya fokus
terhadap satu usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak.
Harga keripik pisang adalah harga yang penulis ambil pada saat dilakukannya
penelitian ini. Bungkus yang digunakan dalam penelitian adalah bungkus plastik.
Dalam satu minggu pengusaha melakukan proses produksi sebanyak 2 Kkali

produksi.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agroindustri

Agroindustri mempunyai peranan penting karena mampu menghasilkan
nilai tambah dari produk segar hasil pertanian. Agroindustri di perdesaan yang
berskala usaha kecil dan menengah serta industri rumah tangga, memiliki potensi,
kedudukan, dan peranan yang cukup strategis untuk mewujudkan struktur
perekonomian yang mampu memberikan pelayanan ekonomi, melaksanakan
pemerataan, dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi serta mewujudkan
stabilitas ekonomi. Hal ini berdasarkan pada saat keadaan krisis yang

berkepanjangan, usaha kecil tetap mampu bertahan (Arianti & Waluyati, 2019).

Dalam keberlangsungan kemajuan agroindustri perlu dilakukan penilaian
kinerja agroindustri itu sendiri. Harga pokok produksi dan harga pokok penjualan
dihitung dengan tujuan untuk mengetahui besar biaya yang dikeluarkan dalam
proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi atau siap untuk dijual,
sehingga suatu agroindustri dapat menetapkan harga jual suatu produk dan

mengetahui keuntungan yang diperoleh (Balgis et al., 2022).

Agroindustri merupakan pendekatan yang ditempuh untuk pengembangan
pertanian pada masa yang akan datang karena industri pengolahan hasil pertanian
(agroindustri) ditangani secara utuh, mulai dari proses produksi, mengolah hasil,
pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian
(agribisnis). Agroindustri bukan saja mampu sebagai sumber pertumbuhan baru
bagi sektor pertanian tetapi juga mampu menyerap banyak tenaga Kkerja.

Agroindustri juga merupakan suatu sistem pengolahan secara terpadu antara



sektor pertanian dengan sektor industri sehingga akan diperoleh nilai tambah dari

hasil pertanian tersebut (Soekartawi, 2001).

Industri  kecil ~dan  rumah tangga memiliki tiga alasan penting
yang mendasari keberadaannyadilndonesia. Pertama, adalah karena kinerja
industri  kecil dan rumah tangga cenderung lebih baik dalam menghasilkan
tenaga kerja yang produktif. Kedua, sebagian  daridinamikanya, indutri kecil
dan rumah tangga yang sering mencapai peningkatan produktitivitasnya melalui
investasi dan  perubahan teknologi. Ketiga, karena  sering diyakini bahwa
industri kecilrumah tangga memiliki keutungan dalam hal  fleksibilitas

ketimbang usaha besar (Joesyiana, 2017).

Untuk  mendukung  pengembangan  industri  rumah  tangga
(homeindustry)/industri kecil, maka pihak pemerintah telah menetapkan suatu
kebijaksanaan dengan melakukan pembinaan bagi masyarakat yang
melakukan industri kecil tersebut.  Industri rumah tangga
(homeindustry)/industri kecil ini sangat sesuai untuk dikembangkan di daerah
pedesaan, dikarenakan tingkat teknologi yang digunakan sederhana dan dapat
menampung msyarakat yang tidak bekerja pada sektor pertanian dan sekaligus
untuk menciptakan pemerataan pendapatan untuk memberantas kemiskinan

(Syahdan & Husnan, 2019).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM), pengertian UMKM Usaha Mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi

kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Usaha Kecil
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adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini sedangkan
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam

Undang-Undang (Gonibala et al., 2019).

2.2 Tanaman Pisang

Tanaman pisang termasuk tanaman yang gampang tumbuh karena bisa
tumbuh di sembarang tempat. Namun agar produktivitasnya optimal, sebaiknya
pisang ditanam di dataran rendah. Ketinggian tempat yang ideal untuk
pertumbuhan pisang berada dibawah 1.000 meter dpl. Diatas kisaran tersebut,
produksi pisang cenderung kurang optimal, waktu berbuah menjadi lebih lama,

serta kulit buah menjadi lebih tebal (Suyanti & Supriyadi, 2008).

Secara umum pisang dapat tumbuh di seluruh kawasan Indonesia, tanah
yang baik adalah tanah yang kering tetapi memiliki kapasitas air yang baik
ratarata pH tanah berkisar antara 4,5 dan 7,5. Pertumbuhannya sangat mudah,
karena pisang dapat tumbuh bahkan pada tanah yang masam sekalipun. Jenis-jenis
pisang yang ada memiliki perbedaan morfologi, yang memberikan variasi dalam

kultivar pisang, diantaranya dari warna buah, warna batang, bentuk daun, bentuk
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buah dan masih banyak lagi karakter yang membedakan kultivar pisang

(Hermawati, 2018).

Pisang di Kabupaten Kuantan Singingi mampu bertahan dari serangan
penyakit ketika pisang di daerah lain banyak terserang penyakit. Salah satu jenis
pisang yang mampu bertahan adalah pisang batu yang mempunyai
keanekaragaman cukup tinggi, sehingga perlu dilakukan ekplorasi, inventarisasi
dan karakterisasi untuk mengetahui keanekaragaman pisang batu tersebut

(Prayogi et al., 2014).

Pisang merupakan salah satu buah yang sangat digemari oleh sebagian
besar masyarakat. Selain merupakan sumber zat pengatur tubuh, buah pisang juga
sebagai sumber tenaga atau karbohidrat dan energi. Buah pisang juga
mengandung zat pembangun atau protein. Selain dapat dinikmati sebagai buah
segar, pisang juga dapat diolah menjadi berbagai macam produk olahan seperti,
tepung pisang, sale pisang, sari buah pisang, anggur pisang, keripik pisang, selai
pisang, pati pisang, dan lain-lain (Imanuel et al., 2021).

2.3 Keripik Pisang

Keripik pisang dapat dijadikan sebagai usaha bisnis berskala industri
rumah tangga, karena dapat memberikan keuntungan dan nilai tambah yang
termasuk ke dalam golongan sedang (15-40%) dengan rasio nilai

tambah sebesar 27,04 % (Hartoyo et al., 2019).

Keripik pisang merupakan salah satu produk makanan ringan yang banyak
digemari konsumen. Rasanya yang renyah dan murahnya harga yang ditawarkan

menjadikan produk tersebut sebagai alternatif tepat untuk menemani waktu santai
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anda bersama rekan dan keluarga. Seiring dengan meningkatnya permintaan
konsumen, Kkini keripik pisang mulai diinovasikan berbagai varian rasa, seperti
ada yang menggunakan tambahan coklat, green tea dan pedas pada keripik pisang

tersebut (Juara et al., 2022).

Tahapan  proses  produksi  Kkeripik pisang yaitu dimulai dengan
mempersiapkan bahan baku. Bahan baku yang digunakandalam pembuatan
keripik pisang Yyaitu pisang jenis pisang agung, pisang rojonongko, pisang
rojomolo, dan pisang kiranayang sudah tua atau matang. Pisang yang telah
dipersiapkan kemudian dikupas kulitnya menggunakan pisau biasa
kemudian pisang diiris tipis secara memanjang untuk jenis Keripik pisang
manis dan pisang diiris melingkar untuk jenis keripik pisang asin (Imansari

etal., 2018).

Setelah diiris tipis, pisang ditampung dalam bak dan dicuci
menggunakan air agar bersih. Kemudian irisan pisang direndam dalam pewarna
selama 10 menit yang ditampung dalam bak. Setelah direndam dalam
pewarna, irisan pisang ditiriskan dan siap untuk digoreng. Irisan pisang
digoreng hingga cukup Kkering dan garing menggunakan minyak goreng
dengan sistem penggorengan biasa menggunakan alat penggorengan wajan dan
tungku api. Setelah keripik pisang sudah digoreng,keripik pisang ditiriskan
agar keripik pisang kering dan tidak ada minyak goreng yang masih tersisa,
setelah ituuntuk jenis Keripik pisang manis bisa ditaburkan gula halus
atau dicelupkan ke larutan gula. Sedangkan untuk jenis keripik pisangasin,

dicelupkan ke larutan garam (Imansari et al., 2018).
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2.4 Analisis Biaya Produksi

Di dalam sebuah proses pembuatan sebuah produk atau barang terdapat
dua jenis kelompok biaya yaitu biaya non produksi dan biaya produksi. Yang
dimaksudkan biaya produksi disini adalah ketika seluruh biaya yang dikeluarkan
di dalam proses produksi bahan baku menjadi sebuah produk atau barang jadi.
Sedangkan yang dimaksudkan dengan biaya non produksi merupakan biaya yang
dikeluarkan di luar kegiatan produksi, misalnya saja pada kegiatan pemasaran,

administrasi ataupun kegiatan-kegiatan umum lainnya (Sulistiani et al., 2021).

2.4.1 Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak terpengaruh oleh tingkat
aktivitas dalam kisaran waktu tertantu. Walaupun tingkat aktivitas meningkat atau
menurun, jumlah biaya tetap tidak berubah. Meskipun demikian, biaya tetap per
unit akan berubah seiring dengan perubahan tingkat aktivitas. Apabila tingkat
aktivitaas meningkat, biaya tetap per unit akan meningkat (Pradana, 2021). Untuk
menghitung biaya tetap dapat menggunakan rumus sebagai berikut : (Tunggal,

1993)

TFC = Fx; + Fx, + -+ + Fx,
Keterangan :
TFC : Total Biaya Tetap
Fx:  : Biaya Tetap ke-1
Fx2  : Biaya Tetap ke-2

Fxn  : Biaya Tetap ke-n
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2.4.2 Biaya Penyusutan Peralatan

Penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan secara rasional kepada
periode-periode dimana aktiva tersebut dinikmati manfaatnya. Adapun besarnya
jumlah rupiah beban depresiasi hal ini akan tergantung kepada harga
perolehan/pokok aktiva tetap, taksiran umur ekonomis, taksiran nilai sisa (residual

value), dan metode penyusutan yang digunakan (Fauzi, 2018).

Untuk menghitung besarnya penyusutan alat dan bangunan digunakan
metode garis lurus ( strainght line method) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut: (Baridwan & Zaki, 2004).

Nilai Beli — Nilai Sisa
Umur Ekonomis

Penyusutan =

2.4.3 Biaya Tidak Tetap

Biaya variabel yaitu biaya yang akan selalu berfluktuasi sejalan dengan
perubahan tingkat aktivitas perusahaan. Termasuk dalam kelompok ini adalah
biaya bahan baku termasuk bahan baku langsung dan penolong, tenaga kerja
langsung, sebagian overhead pabrik dan sebagian biaya pemasaran (Pramawati et
al., 2021).

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha sebagai
akibat penggunaan faktor produksi yang bersifat variabel, sehingga biaya ini
besarnya berubah-ubah dengan berubahnya jumlah barang yang dihasilkan dalam
jangka pendek, yang termasuk biaya variabel adalah biaya tenaga kerja langsung
dan biaya bahan baku (Putra et al., 2021). Rumus untuk menghitung biaya tetap
dapat menggunakan rumus sebagai berikut : (Guan et al., 2009).

TVC = X;.Px; + X5.Px, + -+ X, Px,,
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Keterangan:

TVC : Total Variable Cost
X1 : Volume Variabel ke-1
Px:  :Harga Variabel ke-1
X2 : Volume Variabel ke-2
Px>  :Harga Variabel ke-2
Xn : Volume Variabel ke-n
Pxn  :Harga Variabel ke-n

2.4.4 Total Biaya

Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang
dan penyediaan jasa. Jadi, Biaya Produksi adalah menghasilkan barang dan jasa
sesuai selera konsumen dalam hal ini jumlah, kualitas, harga, serta waktu
(Talamati, 2022).

Total biaya merupakan keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan,yaitu
merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Secara sistematis
total biaya dapat ditulis sebagai berikut (Gasperz & Vincent, 2001).

TC=TFC+TVC
Keterangan:
TC  =Total Cost (Rp)
TFC = Total Fixed Cost (Rp)
TVC = Total Variabel Cost (Rp).
2.5 Produksi

Produksi adalah Sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik
berbentuk barang (goods) maupun jasa (service) dalam suatu periode waktu
yang selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan. Bentuk hasil

produksi dengan katagori barang (goods) dan jasa (service) sangat tergantung
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pada katagori aktivitas bisnis yang dimiliki perusahaan yang bersangkutan

(Bachtiar, 2018).

2.6 Analisis Pendapatan

Pendapatan adalah semua penghasilan yang diperoleh dari pihak
lainsebagai tanda balas jasa yang diberikan dimana penghasilan tersebut
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau perseorangan (Irmayani et

al., 2021).

Pendapatan mempunyai hubungan erat dengan produksi yang dicapali,
apabila produksimeningkat maka pendapatan pengusaha tergantung pada tingkat
barang yang dijualnya dengantingginya tingkat harga yang berlaku pada saat itu

(Alfarishy et al., 2019).

2.6.1 Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor adalah seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam
usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau
pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga persatuan
berat pada saat pemungutan hasil (Gustiyana, 2004). Untuk mencari pendapatan

kotor, maka dapat menggunakan rumus : (Yusuf, 1997).

TR=PyxY

Keterangan :

TR  =total penerimaan (Rp)

Py = Harga Output perunit (Rp/Unit)

Y = Jumlah output yang dihasilkan (Unit)

17



2.6.2 Pendapatan Bersih

Pendapatan adalah jumlah penerimaan setelah dikurangi dengan biaya
total atau keuntungan yang diterima oleh perajin keripik pisang dalam satu kali
proses produksi dinyatakan dengan satuan rupiah per satu kali proses produksi

(Setiawati et al., 2017).

Pendapatan bersih merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan
pengeluaran total usaha tani. Atau pendapatan yang diperoleh dari seluruh
penghasilan dan dikurangi dengan seluruh biaya produksi (Soekartawi, 2001).

Secara sistematis untuk menghitung pendapatan usaha tani dapat ditulis sebagai

berikut :
n=TR-TC
Keterangan
T = Pendapatan Bersih (Rp)
TR = Total Revenue/ Total Penerimaan (Rp)

TC = Total Cost/ Total Biaya (Rp)

2.6.3 Pendapatan Kerja Keluarga

Pendapatan rumah tangga adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh
anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama
maupun perseorangan dalam rumah tangga.Pendapatan keluarga merupakan balas
karya atau jasa atau imbalan yang di peroleh karena sumbangan yang diberikan

dalam kegiatan produksi. Pendapatan rumah tangga juga merupakan pendapatan
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anggota keluarga dari hasil perolehan yang di dapat dari sumber-sumber

pendapatan (Rungkat et al., 2021).

Untuk menghitung pendapatan kerja keluarga digunakan rumus menurut

Hermanto, 1991 vaitu :

PKK =n+K+D

PKK = Pendapatan Kerja Keluarga

T = Pendapatan Bersih (Rp/produksi)
K = Upah Tenaga Kerja Dalam Keluarga (Rp/produksi)
D = Nilai Sisa Penyusutan Peralatan (Rp/produksi)

2.7 Efisiensi Usaha
Untuk mengetahui efisiensi usaha, maka dilakukan analisis R/C, yaitu
perbandingan antara penerimaan total dengan biaya total. Menurut Hernanto,

(1993) dirumuskan sebagai berikut:
Dimana:

R/C rasio = %
Keterangan :
R/C = Nisbah antara penerimaan dengan biaya
TR = Total Revenue (penerimaan total) (Rp)

TC  =Total Cost (biaya total) (Rp)
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Menurut (Soekartawi, 2006), jika dihasilkan nilai R/C=1, maka kegiatan
usaha dilakukan tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian, atau dengan kata
lain total penerimaan yang diperoleh sama besarnya dengan total biaya produksi
yang dikeluarkan. Jika R/C>1, maka penerimaan yang diperoleh lebih besar
daritotal biaya produksi yang dikeluarkan sehingga kegiatan usaha mengalami
keuntungan. Jika R/C<1, makatotal penerimaan yang diperoleh lebih kecil dari
total biaya produksi yang dikeluarkan, sehingga kegiatan usaha yang dijalankan
mengalami kerugian.

2.8 Analisis Break Even Point

Analisis break even point adalah suatu teknik analisa untuk mempelajari

hubungan antara biaya tetap, biaya variable, keuntungan dan volume kegiatan

(Jubaedah, 2020). Analisis terdiri dari BEP harga dan BEP produksi.

2.8.1 BEP Harga

Titik Impas adalah volume penjualan di mana jumlah pendapatan dan
jumlah bebannya sama, tidak ada laba maupun rugi bersi. Break even point adalah
suatu keadaan impas, yaitu apabila telah disusun perhitungan laba dan rugi suatu
periode tertentu, perusahaan tidak mendapat keuntungan dan tidak menderita rugi.
Break even point atau titik impas merupakan suatu tingkat penjualan dimana laba
operasinya adalah nol: Total pendapatan sama dengan total pengeluaran (Winarsi
& Martono, 2021). Rumus untuk menghitung nilai BEP harga adalah sebagai

berikut (Purba & Radiksi, 2002) :
BEP h Te
arga = —
7

Keterangan :
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BEP : Break Even Point
TC : Total Cost

Q . Quantity

2.8.2 BEP Produksi

Analisis Break Event (tentang produk atau jasa) merupakan cara atau
tehnik yang digunakan oleh manajer perusahaan untuk mengetahui tingkat
penjualan berapakah perusahaan tidak mengalami laba atau tidak pula mengalami
kerugian  (Islamiyah, 2015). Untuk menghitung nilai BEP produksi dapat
menggunakan rumus sebagai berikut : (Harahap, 2004).

BEP dk'—TC
produ Sl_Py

Keterangan :

TC : Total Cost

Py : Price
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2.9 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah sumber atau refensi yang penulis dapatkan.

Penelitian terdahulu adalah yang sejenis atau menggunakan metode yang sama

dengan penelitian ini. Dengan penelitian terdahulu, maka penulis dapat melihat

perbandingan pada penelitian ini. Penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penelitian Terdahulu

Nama Judul . Hasil dan
No (Tahun) Penelitian Metode Penelitian Pembahasan
1 Setyawati | Analisis Metode pada | Hasil yang diperoleh
et al., | Usaha penelitian ini adalah | penelitian ini adalah
(2020) Pengolahan deskriptif  analitis. | total biaya sebesar Rp
Keripik Penentuan lokasi | 10.151.719/bulan,
Pisang menggunakan total penerimaan
Cokelat di | metode  purposive | sebesar
Kabupaten sampling. Rp14.422.500/bulan,
Way Kanan | Pengambilan sampel | dan total pendapatan
Provinsi responden sebesar
Lampung menggunakan Rp4.362.892/bulan.
metode sensus. Data | Nilai Break Even
yang digunakan | Point  (BEP) atas
merupakan data | dasar unit adalah
primer dan data | sebesar 810
sekunder. Hasil bungkus/bulan
dengan masing-
masing berat
perbungkus  250gr.
Nilai ini lebih kecil
dari pada rata-rata
produksi  1163/bulan
dan nilai Break Even
Point (BEP) atas
dasar harga sebesar
Rp.  8.650/bungkus.
Nilai ini lebih kecil
dari  harga produk
yang sebesar Rp.
12.417. Nilai R/C
usaha pengolahan
keripik pisang coklat
sebesar 1,43. Dari
nilai  R/C tersebut
disimpulkan  bahwa
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usaha pengolahan
keripik pisang coklat
layak untuk
diusahakan karena
besar nilai R/C >1.
Utomo, Analisis Metode  penelitian | Hasil penelitian
(2018) Usaha yang digunakan pada | menunjukkan  bawa
Agroindustri | penelitian ini adalah | rata-rata biaya usaha
Pengolahan metode studi kasus | keripik pisang selama
Keripik pada perajin keripik | satu tahun di
Pisang di | pisang di Kelurahan | Kelurahan Jelekong
Kelurahan Jelekong Kecamatan | Kecamatan Baleendah
Jelekong Baleendah Kabupaten Bandung
Kecamatan Kabupaten Bandung | adalah sebesar Rp
Baleendah dengan mengambil | 168.632.886,67 yang
Kabupaten seluruh perajin | terdiri dari biaya tetap
Bandung keripik pisang | Rp 1.153.486,67 dan
sebagai unit | biaya variabel Rp
penelitiannya. 167.479.400,00.
Adapun metode | 2. Rata-rata
analisisnya penerimaan usaha
menggunakan keripik pisang selama
analisis anggaran | satu tahun di
biaya (biaya tetap | Kelurahan Jelekong
dan biaya variabel), | Kecamatan Baleendah
penerimaaan, Kabupaten Bandung
pendapatan, dan R/C | adalah sebesar Rp
Ratio. 238.872.000,00
dengan  pendapatan
Rp 70.239.113,33 dan
R/C ratio 1,42.
Hargandari | Analisis Metode dasar yang | Hasil penelitian
et al., | Usaha digunakan dalam | menunjukkan:  total
(2020) Agroindustri | penelitian ini adalah | biaya rata-rata usaha
Keripik  Ubi | metode  deskriptif | agroindustri  Kkeripik
Ungu di | analitis. Analisis | ubi ungu di
Kecamatan data yang digunakan | Kecamatan
Tawangmangu | adalah analisis biaya, | Tawangmangu
Kabupaten penerimaan, Kabupaten
Karanganyar | keuntungan, analisis | Karanganyar adalah
efisiensi usaha dan | Rp 1.291.366,15 per
analisis BEP (Break | hari, rata-rata
Even Point). penerimaan  sebesar
Rp 1.719.705,88 per
hari sehingga

diperoleh keuntungan
sebesar Rp
428.339,73 per hari.
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Efisiensi usaha
agroindustri  Kkeripik
ubi ungu di

Kecamatan
Tawangmangu
Kabupaten
Karanganyar sebesar
1,33 hal ini

menunjukkan bahwa
usaha yang dijalankan
sudah efisien yang
ditunjukkan  dengan
nilai R/C ratio lebih
dari  satu. Usaha
agroindustri  Kkeripik
ubi ungu di

Kecamatan
Tawangmangu
Kabupaten
Karanganyar  layak
untuk diusahakan
karena  penerimaan
rata-rata Rp

1.719.705,88 per hari
lebih besar dari BEP
Rp 132.955,301 per
hari, produksi rata-
rata sebesar 94,56 kg
per hari lebih besar
dari BEP 7 kg per
hari, dan harga rata-
rata  sebesar Rp
18.323,53 per kg
lebih besar dari BEP
Rp 13.656,579 per kg.

24




2.10 Kerangka Pemikiran

Analisis Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak

Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi

Masalah :

1. Modal kecil

2. Peralatan tradisional

3. Harga bahan penunjang tinggi
\

Rumusan masalah:

. Seberapa besarkah biaya dan pendapatan yang dihasilkan pada usaha
agroindustri keripik pisang di Desa Simandolak, Kecamatan benai,
Kabupaten Kuantan Singingi ?.

. Seberapa besarkah tingkat efisiensi pada usaha agroindustri keripik pisang
di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan
Singingi?.

. Seberapa besarkah nilai BEP harga dan BEP produksi yang diperoleh dari
usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung  Simandolak,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi?.

Tujuan Peneltian:

Untuk mengetahui besar biaya dan pendapatan yang dihasilkan pada
usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak,
Kecamatan benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi pada usaha agroindustri keripik pisang
di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan
Singingi.

Untuk mengetahui  nilai BEP harga dan BEP produksi yang diperoleh
dari usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

\
Metode Analisis Data

|

Analisis biaya Analisis Efisiensi Analisis Break
dan pendapatan Usaha Even Point

|

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
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111 METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan
Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian akan dilakukan pada usaha keripik
pisang Arby. Penentuan lokasi ini adalah secara purposive sampling dengan
alasan usaha keripik pisang tersebut merupakan usaha yang sedang berkembang di

Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

Waktu penelitian direncanakan selama tujuh (7) bulan terhitung pada
bulan Agustus 2022 hingga Februari 2023. Uraian kegiatan meliputi pembuatan
proposal, seminar proposal, penelitian, pembuatan laporan hasil penelitian,

seminar hasil penelitian, dan komprehensif.

3.2 Metode Penentuan Sampel

Penelitian ini merupakan studi kasus yang hanya terfokus pada satu usaha
keripik pisang Arby yang terletak di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan
Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Penentuan sampel dengan alasan usaha
keripik pisang Arby merupakan satu-satunya usaha keripik pisang yang tengah
berkembang dan berproduksi di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai,

Kabupaten Kuantan Singingi.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pemilik
usaha agroindustri keripik pisang. Data yang diambil meliputi karakteristik

responden yang terdiri dari umur, pendidikan, pengalaman, jumlah tanggungan



keluarga, penggunaan peralatan, penggunaan bahan baku dan penunjang, uraian

kegiatan, produksi, dan harga produksi.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait yaitu Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kuantan Singingi dan Kantor Desa Simandolak, yang
meliputi data luas dan batas wilayah Desa Simandolak dan Kecamatan Benali,
jumlah penduduk Desa Simandolak dan Kecamatan Benai, pendidikan penduduk,
mata pencaharian penduduk, dan sarana dan prasarana penunjang yang ada di

Desa Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi, adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap usaha keripik pisang di Desa Simandolak.

2. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
bertanya langsung kepada pemilik usaha keripik pisang di Desa Simandolak,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengambil

gambar atau foto yang berhubungan dengan penelitian.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara
matematik dengan menggunakan bantuan kalkulator dan program Microsoft Excel
untuk menganalisis data. Data yang dianalisis adalah biaya produksi, pendapatan,

efisiensi, dan Break Even Point.
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3.5.1 Analisis Biaya Produksi

Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau yang digunakan
dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue dan akan dipakai sebagai
pengurang penghasilan (Sherly et al., 2021). Biaya produksi terdiri dari biaya

tetap dan biaya tidak tetap.

3.5.1.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap tidak dipengaruhi
perubahan volume produksi keripik pisang di Desa Simandolak, Kecamatan
Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Menurut Tunggal (1993), rumus untuk
menghitung biaya tetap adalah sebagai berikut :

TFC = Fxq + Fx, + Fx3 + Fx4 + Fxg + - + Fx,,
Keterangan :
TFC : Total Biaya Tetap
Fx:  : Biaya Tetap kompor
Fx>  : Biaya Tetap kuali
Fxz  : Biaya Tetap spatula
Fxs  : Biaya Tetap penyaring minyak
Fxs  : Biaya Tetap peracik pisang
Fxn  : Biaya Tetap ke-n

3.5.1.2 Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)
Biaya tidak tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tetap dan
dipengaruhi perubahan volume produksi keripik pisang di Desa Simandolak,

Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Menurut Guan, Hansen, dan
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Mowen, (2009) untuk mencari biaya tidak tetap dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:

TVC = X;.Px; + X,.Px, + X3.Px3 + X4.Pxy + X5.Pxg
Keterangan :

TVC = Total Biaya Variabel (Rp/produksi)
X1 = Buah pisang mentah (kg)

Px; = Harga buah pisang mentah (Rp/kg)
X2 = Minyak Goreng (kg)

Px, = Harga Minyak Goreng (Rp/kg)

X3 = Mentega (kg)

Pxs = Harga mentega (Rp/kg)

Xa = Garam (kg)

Pxs = Harga garam (Rp/kg)

Xs = Tenaga Kerja (HOK)

Pxs = Biaya tenaga kerja (Rp/HOK)
3.5.1.3 Total Biaya (Total Cost)

Total biaya merupakan keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan pada
usaha agroindustri keripik pisang,yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap
dan biaya variabel. Menurut Gasperz & Vincent (2001), untuk menghitung total
biaya dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

TC=TFC+TVC
Keterangan:
TC  =Total biaya usaha keripik pisang (Rp)
TFC = Biaya tetap usaha keripik pisang (Rp)

TVC = Biaya tidak tetap usaha keripik pisang (Rp)
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3.5.2 Analisis Pendapatan
Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari usaha keripik pisang
di Desa Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.Pendapatan

terdiri dari pendapatan kotor dan pendapatan bersih.

3.5.2.1 Pendapatan Kotor
Pendapatan kotor adalah perkalian antara produksi keripik pisang dengan
harga keripik pisang. Menurut Yusuf (1997), untuk menghitung pendapatan kotor
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
TR=PyxY

Keterangan :

TR = Pendapatan kotor usaha keripik pisang (Rp/produksi)
Py = Harga keripik pisang (Rp/kg)
Y = Produksi keripik pisang (kg/produksi)

3.5.2.2 Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan total
biaya produksi pada usaha keripik pisang di Desa Simandolak, Kecamatan Benai,
Kabupaten Kuantan Singingi. Menurut Basu (1993), untuk menghitung

pendapatan bersih dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

n=TR-TC

Keterangan

T = Pendapatan bersih usaha keripik pisang (Rp/produksi)
TR = Pendapatan kotor usaha keripik pisang (Rp/produksi)
TC = Total biaya usaha keripik pisang (Rp/produksi)
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3.5.3 Analisis Efisiensi Usaha

Efisiensi adalah pembagian antara pendapatan kotor dengan total biaya
pada usaha agroindustri keripik pisang di Desa Simandolak, Kecamatan Benali,
Kabupaten Kuantan Singingi. Menurut Hernanto (1993), untuk menghitung

efisiensi usaha dapat digunakan rumus sebagai berikut:
R/C rasio = —
TC

Keterangan :

R/C = Efisiensi usaha keripik pisang
TR = Pendapatan kotor usaha keripik pisang (Rp/produksi)
TC  =Total biaya usaha keripik pisang (Rp/produksi)

3.5.4 Analisis Break Even Point (BEP)
Analisis Break Even Point adalah analisis untuk menghitung titik impas
usaha keripik pisang di Desa Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan

Singingi. Bep terdiri dari BEP produksi dan BEP harga.

3.5.4.1 BEP Produksi

BEP produksi merupakan titik impas produksi yang harus dihasilkan oleh
pengusaha keripik pisang di Desa Simandolak. Untuk menghitung BEP produksi
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

TC(Rp)
Py (Rp)

BEP Produksi =
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Keterangan :

BEP Produksi = Titik impas produksi dalam satu kali produksi usaha keripik

pisang (kg)
TC = Total Biaya Produksi keripik pisang (Rp/produksi)
Py = Harga Jual keripik pisang (Rp)

3.5.4.2 BEP Harga
BEP produksi merupakan titik impas harga yang harus dijual oleh
pengusaha keripik pisang di Desa Simandolak. Untuk menghitung BEP harga

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

BEP Harga = I (ng)
Keterangan :
BEP Harga = Titik impas harga dalam satu kali produksi usaha keripik pisang
TC = Total Biaya Produksi keripik pisang (Rp/Produksi)
Q = Total Produksi keripik pisang (kg)

3.6 Konsep Operasional

1. Agroindustri adalah pengolahan dari bahan baku pisang menjadi keripik
pisang di Desa Tanjung Simandolak.

2. Bahan baku adalah buah pisang yang digunakan dalam proses pengolahan
(kg/produksi).

3. Produksi adalah keripik pisang setelah digoreng dan siap untuk dijual dan
dikonsumsi (kg/produksi)

4. Harga adalah nilai yang dijual kepada pembeli untuk memperoleh keripik

pisang di Desa Tanjung Simandolak (Rp/kg).
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Biaya adalah sejumlah uang yang dikeluarkan dalam melakukan proses
produksi keripik pisang di Desa Simandolak (Rp/produksi).

Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh produksi keripik pisang
di Desa Simandolak (Rp/produksi).

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dipengaruhi oleh produksi keripik pisang
di Desa Simandolak (Rp/produksi).

Total biaya adalah penjumlahan antara biaya tetap dan biaya tidak tetap pada
usaha keripik pisang di Desa Simandolak (Rp/produksi).

Pendapatan adalah uang yang diterima dari menjalankan usaha agroindustri
keripik pisang di Desa Simandolak (Rp/produksi).

Pendapatan kotor adalah perkalian antara produksi keripik pisang dengan
harga keripik pisang (Rp/produksi).

Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan total biaya
pada usaha keripik pisang di Desa Simandolak (Rp/produksi).

Efisiensi adalah pembagian antara pendapatan kotor dengan total biaya
produksi pada usaha keripik pisang di Desa Simandolak.

Break Even Point titik impas usaha keripik pisang di Desa Simandolak .

BEP harga adalah harga minimal yang harus dijual untuk memperoleh keripik
pisang (Rp/kg).

BEP produksi adalah minimal produksi yang harus diproduksi oleh usaha

keripik pisang di Desa Simandolak (kg/produksi).

33



IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian
4.1.1 Sejarah Desa Tanjung Simandolak

Sejarah Desa Tanjung Simandolak di awali dengan pemekaran dari
Kenegerian Simandolak pada Tahun 1976, dikarenakan memiliki wilayah yang
cukup luas serta keinginan sebagain besar warga untuk memisahkan diri dari
wilayah Kenegerian Simandolak maka dilaksanakan pemekaran Induk dari
Kenegerian Simandolak menjadi Desa Tanjung Simandolak dan hasil pemekaran

Kenegerian Simandolak adalah menjadi Desa Tanjung Simandolak.

4.1.2 Geografis Desa Tanjung Simandolak

Secara geografis Desa Tanjung Simandolak merupakan salah satu Desa di
Kecamatan Benai yang mempunyai luas wilayah mencapai 121 Ha yang terdiri
dari 71 Ha merupakan tanah darat dan 50 Ha merupakan tanah sawah. Desa
Tanjung Simandolak merupakan salah satu Desa dari 15 (Lima Belas) Desa dan 1
(Satu) Kelurahan yang ada di kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi,
Desa Tanjung Simandolak berada pada ketinggian + 165 dpl (longitut 6,70543 °E
dan etitut 106,70543 °E) dan curah hujan + 254 mm, rata-rata suhu udara 28° - 32°

celcius.

Desa Tanjung Simandolak sebagian besar berbatasan dengan sungai
batang kuantan. Untuk lebih jelasnya, batas-batas Desa Tanjung Simandolak,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebagari berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan sungai Batang Kuantan

2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pulau Kalimanting

3. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai Batang Kuantan



4. Sebelah barat berbatasan dengan sungai Batang Kuantan
4.1.3 Jumlah Penduduk Desa Tanjung Simandolak

Desa Tanjung Simandolak merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki luas wilayah
seluas 12 Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 506 orang jiwa. 258 jiwa
berjenis kelamin laki-laki dan 248 jiwa berjenis kelamin perempuan. Jumlah
penduduk di Desa Tanjung Simandolak terdiri dari jumlah penduduk berdasarkan
pendidikan dan berdasarkan jenis pekerjaan.
4.1.3.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan jembatan menuju masa depansuatubangsa.
Karena pendidikan menyangkut karakter pembangunan dan pertahanan jati diri
seseorang dalam suatu bangsa. Seseorang di haruskan memiliki pendidikan
setinggi-tingginya agar dia bisa mendapatkan pekerjaan (Azizah et al., 2018).
Untuk lebih jelasnya, jumlah penduduk desa Tanjung Simandolak berdasarkan
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Penduduk Desa Tanjung Simandolak Berdasarkan Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase %
1 SD Sederajat 38 7,51
2 SLTP Sederajat 21 4,15
3 SLTA Sederajat 33 6,52
4 D-1/D-2 12 2,37
5 D-3/Sarjan Muda 30 5,93
6 D-4/Strata 1 20 3,95
7  Tidak/Tamat/Belum/Putus Sekolah 352 69,57

Jumlah 506 100

Sumber: Kantor Desa Tanjung Simandolak

Berdasarkan Tabel 6, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
terbanyak  berdasarkan pendidikan adalah penduduk dengan kriteria

tidak/tamat/belum dan putus sekolah yaitu berjumlah 352 orang atau 69,57 % dari
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jumlah penduduk di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi. Jumlah penduduk dengan pendidikan SD sederajat adalah
berjumlah 38 orang atau 7,51 % dari jumlah penduduk di Desa Tanjung
Simandolak.

Jumlah penduduk yang berpendidikan SLTP adalah 21 orang atau 4,15 %
dari jumlah penduduk di Desa Tanjung Simandolak. Jumlah penduduk yang
berpendidikan SLTA adalah berjumlah 33 orang atau 6,52 % dari jumlah
penduduk di Desa Tanjung Simandolak. Jumlah penduduk yang berpendidikan
D1/D2 adalah berjumlah 12 orang atau 2,37 % dari jumlah penduduk di Desa
Tanjung Simandolak. Jumlah penduduk dengan pendidikan D3/ sarjan muda
adalah 30 orang atau 5,93 % dari jumlah penduduk, sedangkan penduduk yang
berpendidikan D4/strata 1 adalah 20 orang atau 3,95 % dari jumlah penduduk di

Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

4.1.3.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis pekerjaan di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benali,
Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Desa Tanjung Simandolak Berdasarkan Jenis

Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase %
1 Petani Pemilik Sawah 88 17,39
2 Petani Penggarap 15 2,96
3 Pertukangan 15 2,96
4 Pedagang 9 1,78
5 Pengemudi Jasa 3 0,59
6 PNS 3 0,59
7 Pensiunan 2 0,40
8 Industri Kecil 5 0,99
9 Buruh Industri 5 0,99
10 Tidak/Belum Bekerja 361 71,34
Jumlah 506 100
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Berdasarkan Tabel 7, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk tertinggi
berdasarkan mata pencaharian adalah banyakya penduduk yang tidak atau belum
bekerja yaitu sebesar 361 orang atau 71,34 % dari jumlah penduduk di Desa
Tanjung Simandolak. Hal ini dikarenakan banyaknya penduduk yang masih anak-
anak dan banyaknya yang masih melaksanakan pendidikan, selain itu banyaknya

penduduk yang usia tua sehingga tidak mampu lagi untuk melakukan pekerjaan.

Jumlah petani pemilik sawah adalah dengan jumlah 88 petani atau 17,39
% dari jumlah penduduk di Desa Tanjung Simandolak. Petani penggarap dan
pertukangan masing-masing berjumlah 15 orang atau 2,96 % dari jumlah
penduduk di Desa Tanjung Simandolak. Penduduk yang bermata pencaharian
pengemudi jasa dan PNS masing-masing berjumlah 3 orang atau 0,59 % dari

jumlah penduduk di Desa Tanjung Simandolak.

Penduduk yang berprofesi sebagai pedagang berjumlah 9 orang atau 1,78
% dari jumlah penduduk di Desa Tanjung Simandolak. Penduduk yang pensiunan
berjumlah 2 orang atau 0,40 % dari jumlah penduduk di Desa Tanjung
Simandolak. Penduduk yang bermata pencaharian industri kecil dan berprofesi
sebagai buruh industri berjumlah 5 orang atau 0,99 % dari jumlah penduduk di

Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

4.2 Karakteristik Pengusaha Keripik Pisang

Karakteristik pengusaha keripik pisang terdiri dari umur, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, dan pengalaman usaha. Untuk lebih jelasnya,
karakteristik pengusaha keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan

Benai, Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Karakteristik Pengusaha Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak

No Uraian Nilai
1 Umur (tahun) 47
2 Pendidikan (tahun) 9
3 Jumlah Tanggungan Keluarga (orang) 2
4 Pengalaman Usaha (tahun) 15

Sumber: Data yang Diolah, 2022

4.2.1 Umur Pengusaha

Umur pengusaha pada penelitian ini adalah 47 tahun, umur tersebut berada
pada rentang usia 15-64 tahun, dan dapat disimpulkan bahwa pengusaha masih
berada pada umur produktif, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Arum, 2019) yang menyatakan bahwa usia produktif penduduk berada pada

rentang usia 15-64 tahun.

Umur berhubungan dengan kemampuan fisik dalam mengadopsi inovasi
dalam usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aswar et al., 2020) yang
menyatakan bahwa umur berkaitan dengan pengalaman dan kematangan dalam
melakukan usaha. umur juga akan mempengaruhi kemampuan fisik dan
respon terhadap hal-hal baru dalam melakukan usaha. adanya kecenderungan
bahwa usia muda lebih cepat mengadopsi suatu inovasi karena mempunyai
semangat untuk mengetahui dan mencari tahu apa yang belum diketahuinya.
semakin tua umur juga semakin menurunkan kemampuan fisik dalam melakukan

usaha.

4.2.2 Pendidikan Pengusaha
Peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah upaya meningkatkan

kualitas manusia yang menyangkut pengembangan aktivitas dalam bidang
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pendidikan dan latihan. Melalui pendidikan yang baik merupakan salah satu
sarana dalam mengembangkan kecerdasan, kemampuan pengetahuan dan
keterampilan. Kualitas sumber daya manusia lebih ditingkatkan, hal ini sesuai
dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri, yaitu merubah pengetahuan, sikap,

dan prilaku sesuai dengan yang diharapkan (Oematan et al., 2020).

Pendidikan pengusaha keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak,
Kecamatan Benai adalah 9 tahun atau pada jenjang SMP. Itu artinya pengusaha
telah mengenyam pendidikan yang relatif baik. Dengan pendidikan, akan
mempengaruhi pengusaha dalam menghadapi suatu masalah dan mengadopsi
inivasi baru dalam melakukan usaha keripik pisang. Hal ini sesuai dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Oematan et al., 2020) yang menyatakan bahwa
Kemampuan pengelolaan petani terhadap usahanya sebagian besar ditentukan
olen pengalaman dan tingkat pendidikan, baik bersifat formal maupun
nonformal,  makin tinggi pendidikan petani, makin mudah menerima,

melaksanakan serta mengembangkan inovasi-inovasi baru dalam usahanya.

4.2.3 Jumlah Tanggungan Keluarga Pengusaha

Jumlah tanggungan adalah banyaknya jumlahjiwa (anggota rumah
tangga) yang masihmenempati atau menghuni satu rumah dengankepala rumah
tangga, serta masih menjadibeban tanggungan rumah tangga

dalammemenuhi  kebutuhan sehari-hari (Hanum, 2018).

Jumlah tanggungan keluarga pada usaha agroindustri keripik pisang di
Desa Tanjung Simandolak adalah berjumlah 2 orang. Jumlah tanggungan keluarga

tersebut tergolong kecil, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh
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(Ahmadi, 2007) yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga dibawah 5

orang ( <5 orang) termasuk dalam golongan tanggungan keluarga kecil.

Tanggungan keluarga akan mempengaruhi jumlah konsumsi yang
dikelaurkan oleh pengusaha, hal ini sesuai dengan pernyataan oleh (Lestari, 2016)
yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan anggota keluarga dalam suatu
kehidupan rumah tangga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi yang harus
dikeluarkan oleh rumah tangga yang bersangkutan karena berhubungan dengan

kebutuhannya yang semakin banyak.

4.2.4 Pengalaman Usaha

Pengalaman penguasaha dalam melakukan usaha keripik pisang adalah
selama 15 tahun. Pengalaman usaha akan bepengaruh terhadap kemampuan dalam
menerapkan dalam membuat perbandingan dalam pengambilan keputusan untuk
menerapkan suatu inovasi, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Harefa, 2019) yang menyatakan bahwa lama berusahatani akan lebih mudah
menerapkan suatu inovasi, karena pengalaman lebih banyak sehingga dapat
membuat perbandingan dalam pengambilan keputusan untuk menerapkan suatu

inovasi.

4.3 Langkah-Langkah Pembuatan Keripik Pisang
Langkah-langkah dalam pembuatan keripik pisang di Desa Tanjung
Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebagai

berikut:
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1. Persiapan Tempat, Alat, dan Bahan

Langkah awal dalam melakukan proses pembuatan keripik pisang adalah
persiapan yaitu persiapan tempat, alat, dan bahan. Peralatan yang digunakan harus

benar-benar bersih sehingga tidak merubah citarasa dalam produk keripik pisang.

Bahan baku yang digunakan adalah pisang batu yang sudah tua namun
belum matang. Bahan baku yang digunakan dalam satu minggu adalah sebanyak
11 tandan pisang batu dengan harga Rp 100.000,- per tandan. Pisang batu
diperoleh pengusaha dari pasar maupun dari petani pisang yang menawarkan

kepada pengusaha.

2. Pengupasan dan Pencucian Pisang

Setelah persiapan, langkah selanjutnya adalah pengupasan kulit pisang.
Setelah pengupasan, pisang secepatnya dicuci. Pencucian bertujuan agar getah
pisang yang menempel dapat hilang, sehingga pencucian tidak bisa dilakukan
hanya satu kali, sehingga pisang benar-benar bersih dari getah maupun kotoran

yang menempel.

3. Memanaskan Minyak dan Memasukkan Mentega

Minyak yang dipanaskan harus benar-benar bersih sehingga tidak
mengganggu dalam proses penggorengan. Setelah minyak setengah panas,
langkah selanjutnya adalah memasukkan mentega kedalam minyak. Pemberian

mentega bertujuan agar pisang yang digoreng menjadi renyah dan gurih.
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4. Pemarutan/Meracik Pisang

Setelah pisang dicuci langkah selanjutnya adalah peracikan pisang. Pisang
diracik langsung kedalam minyak panas, sehingga pisang tidak menjadi

kehitaman jika tidak langsung dimasukkan kedalam minyak.

5. Penggorengan, Pemberian Garam dan Pewarna Makanan

Penggorengan dilakukan dengan memasukkan langsung pisang yang di iris
kedalam minyak panas. Setelah itu campuran pewarna makanan dengan garam
halus juga dimasukkan kedalam minyak panas. Pemberian pewarnak makanan
untuk memberikan warna yang lebih kuning dalam keripik pisang yang akan

dijual sehingga menambah daya tarik konsumen terhadap keripik pisang.

6. Penirisan dan Pendinginan

Penirisan bertujuan untuk meminimalkan kandungan minyak, sehingga
kandungan minyak tidak menempel pada plastik packing yang akan
mengakibatkan keripik pisang menjadi tidak kriuk. Setelah ditiriskan, keripik

pisang dimasukkan kedalam toples besar untuk dilakukan pembungkusan.

Setelah keripik pisang dingin, langkah selanjutnya adalah memasukkan
kedalam plastik. Setelah itu plastik di pres sehingga plastik tidak bisa masuk

angin yang menyebabkan Kkeripik pisang menjadi tidak kriuk lagi.

4.4 Analisis Biaya Produksi Keripik Pisang
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan pembuatan
barang dan penyediaan jasa (Gonibala et al., 2019). Pada penelitian ini biaya

produksi terdiri dari biaya tetap, dan biaya tidak tetap.
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4.4.1 Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan pada usaha agroindustri keripik
pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan
Singingi. Biaya tetap tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi keripik
pisang, itu artinya meskipun pengusaha tidak melakukan proses produksi, namun

biaya tetap dikeluarkan. Untuk lebih jelasnya, biaya tetap dapat dilihat pada Tabel

9.
Tabel 9. Biaya Tetap Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung
Simandolak
No Jenis Biaya Jumlah (Rp) Persentase %
1 Pisau 1.000 6,67
2 Ember 667 4,45
3 Pengiris Pisang 1.250 8,34
4 Tabung Gas 1.167 7,78
5 Kompor Gas 2.792 18,62
6 Kuali 2.778 18,53
7  Spatula 633 4,22
8 Penyaring Minyak/Tirisan 875 5,84
9 Toples 2.333 15,56
10 Mesin Press 1.500 10,00
Jumlah 14.994 100

Berdasarkan Tabel 9, maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya tetap adalah
sebesar Rp 14.994,- per satu minggu produksi. Biaya tertinggi terletak pada biaya
biaya perlatan kompor gas yaitu sebesar Rp 2.792,- dalam satu minggu produksi.
Besarnya biaya kuali dikarenakan banyak nya kuali yang digunakan yaitu 2 unit

dengan harga kuali sebesar Rp 250.000,- per unit.

Sedangkan biaya terendah terletak pada biaya peralatan ember vyaitu
sebesar Rp 667,- dalam satu minggu produksi, rendahnya biaya ember

dikarenakan jumlah ember yang digunakan adalah sebanyak 3 unit dengan harga
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sebesar Rp 20.000,- per unit, dan usia ekonomis ember adalah 1,5 tahun sehingga

menyebabkan rendahnya biaya tetap ember.

Biaya tetap pisau sebesar Rp 1.000,- atau 6,67 % dari jumlah biaya tetap
usaha keripik pisang. Biaya pengiris pisang sebesar Rp 1.250,- atau 8,34 % dari
jumlah biaya tetap usaha keripik pisang. Biaya tabung gas sebesar Rp 1.167,- atau
7,78 % dari jumlah biaya tetap. Biaya spatula sebesar Rp 633,- atau 4,22 % dari
jumlah biaya tetap usaha keripik pisang. Biaya pengaring minyak atau tirisan
sebesar Rp 875,- atau 5,84 % dari jumlah biaya tetap pada usaha keripik pisang,
biaya toples sebesar Rp 2.333,- atau 15,56 % dari jumlah biaya tetap usaha
keripik pisang, dan biaya alat mesin press adalah sebesar Rp 1.500,- atau 10 %
dari jumlah biaya tetap pada usaha keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak,

Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi.

4.4.2 Biaya Tidak Tetap

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan pada usaha agroindustri
keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi. Biaya tetap dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi keripik
pisang, itu artinya biaya dikeluarkan jika melakukan proses produksi dan tidak
dikeluarkan jika tidak melakukan produksi keripik pisang. Biaya tidak tetap pada
usaha agroindustri keripik pisang terdiri dari biaya bahan baku, bahan penunjang,

dan biaya tenaga kerja.

4.4.2.1 Biaya Bahan Baku dan Biaya Penunjang
Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pisang

batu, sedangkan biaya penunjang terdiri dari pembelian minyak goreng, mentega,
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pewarna makanan, gas, dan plastik bungkus. Untuk lebih jelasnya, biaya tidak

tetap dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Biaya Bahan Baku dan Penunjang Usaha Keripik Pisang di Desa
Tanjung Simandolak

No Jenis Biaya Jumlah (Rp) Persentase %
A. Biaya Bahan Baku
1 Pisang Batu 1.100.000 64,37
B. Biaya Penunjang
1 Minyak Goreng 210.000 12,29
2 Mentega 63.000 3,69
3 Pewarna Makanan 26.400 1,54
4 Gas 125.000 7,32
5 Label 115.000 6,73
6 Plastik Bungkus 59.800 3,50
7 Air 6.600 0,39
8 Garam 3.000 0,18
Jumlah 1.708.800 100

Sumber: Data yang Diolah, 2022

Berdsarkan Tabel 10, maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya bahan baku
dan penunjang adalah sebesar Rp 1.708.800,- dalam satu minggu produksi. Biaya
tertinggi terletak pada biaya bahan baku yaitu pembelian pisang batu sebesar Rp
1.100.000,- atau 64,37 % dari jJumlah biaya tidak tetap. Hal ini dikarenakan pisang
batu yang digunakan cukup banyak yaitu 11 tandan atau 132 kg, dengan harga Rp

8.333,- per kg, sehingga biaya yang dikeluarkan cukup besar.

Biaya terendah terletak pada pembelian biaya penunjang yaitu pewarna
makanan sebesar Rp 26.400,- dalam satu minggu produksi, hal ini dikarenakan
pewarna makanan yang dibutuhkan yang sedikit yaitu sebesar 0,08 kg dengan
harga Rp 330.000,- per kg, sehingga diperoleh biaya pewarna makanan yang

rendah yaitu sebesar Rp 26.400,- dalam satu minggu produksi.
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Biaya pembelian minyak goreng sebesar Rp 210.000,- dalam satu minggu
produksi atau 12,32 % dari jumlah biaya bahan baku dan penunjang. Biaya
pembelian mentega sebesar Rp 63.000,- dalam satu minggu produksi atau 3,69 %
dari jumlah biaya bahan baku dan penunjang. Biaya pembelian gas sebesar Rp
125.000,- dalam satu minggu produksi atau 7,32 % dari jumlah biaya bahan baku
dan penunjang, dan biaya pembelian plastik bungkus sebesar Rp 59.800,- dalam
satu minggu produksi atau 3,50 % dari jumlah biaya bahan baku dan penunjang,
biaya pembuatan label sebesar Rp 115.000,- atau 6,73 % dari jumlah biaya bahan
baku dan penunjang, biaya air sebesar Rp 6.600,- atau 0,39 % dari jumlah biaya
bahan baku dan penunjang, biaya pembelian garam sebesar Rp 3.000,- atau 0,18
% dari jumlah biaya bahan baku dan penunjang pada usaha agroindustri keripik
pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan

Singingi.

4.4.2.2 Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan
tenaga pekerja tersebut (Mulyadi, 2013). Pada usaha keripik pisang di Desa
Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi, tenaga
kerja yang digunakan adalah Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK). Untuk lebih

jelasnya, biaya tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Biaya Tenaga Kerja Usaha Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak

No Uraian Kegiatan Jumlah (Rp)  Persentase %
1 Persiapan Tempat, Alat, dan Bahan 50.000 7,95
2 Pengupasan Pisang 83.333 13,25
3 Pencucian 37.500 5,96
4 Memanaskan Minyak 5.000 0,80

Pemberian Mentega Kedalam Minyak
5 Panas 5.000 0,80
6 Pemarutan/Meracik Pisang 20.833 3,31
Penggorengan, Pemberian Garam dan
7 Warna 262.500 41,75
8 Penirisan dan Pendinginan 18.750 2,98
9 Memasukkan kedalam Plastik 83.333 13,25
10 Pengepresan Plastik 62.500 9,94
Jumlah 628.750 100

Sumber: Data yang Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 11, maka dapat dilihat bahwa jumlah biaya tenaga pada
usaha keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak adalah sebesar Rp 628.750,-
dalam satu minggu produksi. Biaya tertinggi terletak pada biaya
penggorengan,pemberian garam, dan warna yaitu sebesar Rp 262.500,- dalam satu
minggu produksi. Hal ini dikarenakan dalam satu kali produksi membutuhkan
1,31 HOK dan upah sebesar Rp 112.000,- pada produksi 1 dan Rp 150.000,- pada

produksi kedua, sehingga biaya yang dibutuhkan sebesar Rp 262.500,-.

Biaya terendah terletak pada biaya tenaga kerja memanaskan minyak dan
pemberian mentega kedalam minyak panas yaitu sebesar Rp 5.000,- dalam satu
minggu produksi atau 0,80 % dari jumlah biaya tenaga kerja. Hal ini dikarenakan
membutuhkan 0,03 HOK, sehingga rendahnya biaya tenaga kerja pemberian

mentega yaitu sebesar Rp 5.000,- dalam satu minggu produksi.

Biaya tenaga kerja pengupasan pisang sebesar Rp 83.333,- atau 13,25 %

dari jumlah biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja persiapan sebesar Rp 50.000,-
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atau 7,95 % dari jumlah biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja pencucian pisang
sebesar Rp 37.500,- atau 5,96 % dari jumlah biaya tenaga kerja. Biaya tenaga
kerja pemarutan/meracik pisang adalah Rp 20.833,- atau 3,31 % dari biaya tenaga
kerja. Biaya tenaga kerja penirisan dan pendingingan adalah Rp 18.750,- atau 2,98
% dari jumlah biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja memasukkan kedalam
plastik adalah Rp 83.333,- atau 13,25 % dari jumlah biaya tenaga kerja. Biaya
tenaga kerja pengepresan plastik adalah Rp 62.500,- atau 9,94 % dari jumlah

biaya tenaga kerja.

4.4.3 Total Biaya

Total biaya merupakan penjumlahan biaya tetap dan biaya tidak tetap pada
usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai,
Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya, total biaya yang dikeluarkan

dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Total Biaya Usaha Keripik Pisang

No Jenis Biaya Jumlah (Rp)
1 Biaya Tetap 14.994
2 Biaya Tidak Tetap 2.337.550
Total Biaya 2.352.544

Sumber: data yang Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 12, maka dapat diliat bahwa jumlah biaya yang
dikeluarkan adalah Rp 2.352.544,- dalam satu minggu produksi. Total biaya
diperoleh dari penjumlahan antara biaya tetap sebesar Rp 14.994,- dengan biaya
tidak tetap sebesar Rp 2.337.550,- Biaya tertinggi terletak pada biaya tidak tetap
yaitu pada pembelian bahan baku sebesar Rp 1.100.000,- dalam satu minggu

produksi.
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Biaya produksi akan berpengaruh terhadap produksi dan laba pada usaha
keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak. Hal ini sesuai dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Mulyana, 2018), yang menyatakan Semakin banyak volume
produksi yang dicapai maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh. Jadi ketika
perusahaan meningkatkan volume produksinya, maka otomatis membutuhkan
biaya produksi yang banyak atau biaya produksi akan mengalami peningkatan.
Dengan adanya peningkatan biaya produksi, berimplikasi pada jumlah produk
yang dihasilkan juga meningkat sehingga produk yang siap atau bertambah, dan

akan mengakibatkan laba yang dihasilkan akan mengalami peningkatan.

4.5 Analisis Pendapatan

Penadapatan adalah jumlah uang yang diperoleh pengusaha dalam
menjalankan usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Pendapatan terdiri dari

pendapatan kotor, pendapatan bersih dan pendapatan kerja keluarga.

45.1 Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor diperoleh dari perkalian antara produksi keripik pisang
dengan harga keripik pisang pada usaha agroindustri keripik pisang di Desa
Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk

Irbih jelasnya, pendapatan kotor dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Pendapatan Kotor Usaha Agroindustri Keripik Pisang

No Uraian Nilai
1 Produksi (Kg) 92
2 Harga (Rp/kg) 50.000
Pendapatan Kotor (Rp) 4.600.000

Sumber: Data yang Diolah, 2022
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Berdasarkan Tabel 13, maka dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan kotor
yang diperoleh adalah sebesar Rp 4.600.000,- dalam satu minggu produksi.
Pendapatan kotor diperoleh dari perkalian antara produksi keripik pisang
sebanyakn 92 kg dengan harga keripik pisang sebesar Rp 50.000,- per Kg,
sehingga diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp 4.600.000,- dalam satu minggu

produksi.

Dalam satu minggu produksi, pengusaha menggunakan 11 tandan pisang
batu atau 92 kg. Produksi yang dihasilkan pada usaha keripik pisang adalah
sebanyak 460 bungkus, dengan berat dalam satu bungkus adalah 0,2 kg sehingga
dalam satu minggu, produksi keripik pisang adalah sebesar 92 kg. Harga dalam
satu bungkus keripik pisang adalah Rp 10.000,- dalam satu bungkus, sedangkan
dalam 1 kg, terdiri dari 5 bungkus keripik pisang, sehingga diperoleh harga

keripik pisang sebesar Rp 50.000,- dalam satu kg.

4.5.2 Pendapatan Bersih

Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya
produksi yang telah dikeluarkan (Fatmawaty et al., 2019). Pendapatan bersih
pada usaha agroindustri keripik pisang diperoleh dari selisih antara pendapatan
kotor dengan total biaya produksi. Untuk lebih jelasnya, pendapatan bersih dapat
dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Pendapatan Bersih Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung

SImandolak
No Uraian Nilai
1 Pendapatan Kotor (Rp) 4.600.000
2 Total Biaya (Rp) 2.352.544
Pendapatan Bersih (Rp) 2.247.456

Sumber: Data yang Diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel 14, maka dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan bersih
pada usaha agroindustri keripik pisang adalah Rp 2.247.456,- dalam satu minggu
produksi. Pendapatan bersih diperoleh dari selisih antara pendapatan kotor sebesar
Rp 4.600.000,- dengan total biaya sebesar Rp 2.352.544,- sehingga diperoleh
pendapatan bersih sebesar Rp 2.247.456,- dalam satu minggu produksi.

4.5.3 Pendapatan Kerja Keluarga

Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau jasa atau imbalan yang di
peroleh karena sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi. (Rungkat et
al., 2021). Pendapatan kerja keluarga diperoleh dari penjumlahan antara
pendapatan bersih, nilai penyusutan dan upah tenaga kerja keluarga. Untuk lebih

jelasnya, pendapatan kerja keluarga dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Pendapatan Kerja Keluarga Usaha Keripik Pisang di Desa Tanjung

Simandolak
No Uraian Nilai
1 Pendapatan Bersih (Rp) 2.247.456
2 Nilai Penyusutan Peralatan (Rp) 14.994
3 Upah Tenaga Kerja Dalam Keluarga (Rp) 628.750
Pendapatan Kerja Keluarga (Rp) 2.891.200

Sumber: Data yang Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 15, pendapatan kerja keluarga usaha agroindustri
keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi adalah sebesar Rp 2.891.200,- dalam satu minggu produksi.
Pendapatan kerja keluarga diperoleh dari penjumlahan antara pendapatan bersih
sebesar Rp 2.247.456,- nilai penyusutan sebesar Rp 14.994,- dan upah tenaga
kerja dalam keluarga sebesar Rp 628.750,- sehingga pendapatan kerja keluarga

sebesar Rp 2.891.200,- dalam satu minggu produksi.
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4.5.4 Efisiensi

Analisis R/C adalah singkatan dari Revenue Cost Ratio, untuk menganalisis
kelayakan usaha apakah usaha ini memberikan keuntungan atau tidak. (Kurnianto
et al., 2019). Nilai efisiensi diperoleh dari pendapatan kotor dengan total biaya
usaha agroindustri keripik pisang. Untuk lebih jelasnya, efisiensi usaha keripik

pidang dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Efisiensi Usaha Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak

No Uraian Nilai
1 Pendapatan Kotor (Rp) 4.600.000
2 Total Biaya (Rp) 2.352.544
Efisiensi 1,96

Sumber: Data yang Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 16, maka dapat dilihat bahwa nilai efisiensi usaha
keripik pisang adalah sebesar 1,96 yang artinya apabila biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp 1,- maka diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp 1,96,- dan

pendapatan bersih sebesar Rp 0,96,-.

Efisiensi usaha keripik pisang adalah sebesar 1,96, dan usaha dinyatakan
layak dikarenakan nilai tersebut lebih besar dari 1 (RCR>1). Hal ini sesuai dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Setyawati et al., 2020) yang menerangkan bahwa
nilai efisiensi lebih besar dari 1 ( R/C >1) maka usaha menguntungkan dan

dinyatakan layak.

4.6 Analisis Break Even Point
Analisis Break Even Point bertujuan untuk mengetahui titik impas usaha

agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benali,
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Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis Break Even Point terdiri dari BEP harga

dan BEP produksi.

4.6.1 BEP Harga

BEP harga adalah titik harga jual produk keripik pisang di Desa Tanjung
Simandolak, Kecamatan Benai, yang artinya pengusaha harus menjual diatas titik
impas harga untuk memperoleh keuntungan. Untuk lebih jelasnya, BEP harga

dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. BEP Harga Usaha Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak

No Uraian Nilai
1 Total Biaya (Rp) 2.352.544
2 Produksi (Kg) 92
BEP Harga (Rp/kg) 25.571

Sumber: Data yang Diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 17, maka dapat dilihat bahwa nilai BEP harga pada

usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai,
Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebesar Rp 25.571,- per kg. BEP harga
diperoleh dari pembagian antara Total biaya sebesar Rp 2.352.544,- dengan
produksi keripik pisang sebesar 92 kg sehingga diperolah BEP harga sebesar Rp

25.571,- per Kkg.

BEP harga yang diperoleh adalah sebesar Rp 25.571,- per kg, yang artinya,
pengusaha harus menjual keripik pisang diatas harga Rp 25.571,- per kg untuk
memperoleh keuntungan, jika pengusaha menjual keripik pisang dibawah harga
tersebut, maka usaha akan mengalami kerugian. Sedangkan pada saat penelitian
pengusaha menjual Kkeripik pisang seharga Rp 50.000,- per kg, sehingga

pengusaha telah mendapatkan untung sebesar Rp 24.429,- per kg.
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4.6.2 BEP Produksi

BEP produksi adalah titik impas produksi keripik pisang di Desa Tanjung
Simandolak, Kecamatan Benai, yang artinya pengusaha harus memproduksi diatas
titik impas produksi untuk memperoleh keuntungan. Untuk lebih jelasnya, BEP

produksi dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. BEP Produksi Usaha Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak

No Uraian Nilai

1 Total Biaya (Rp) 2.352.544
2 Harga (Rp/kg) 50.000
BEP Produksi (kg) 47,05

Sumber: Data yang Diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 18, maka dapat dilihat bahwa nilai BEP produksi pada

usaha agroindustri keripik pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai,
Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebesar 47,05 kg. BEP harga diperoleh dari
pembagian antara Total biaya sebesar Rp 2.352.544,- dengan harga produksi
keripik pisang sebesar Rp 50.000,-per kg sehingga diperolah BEP produksi

sebesar 47,05 kg.

BEP produksi yang diperoleh adalah sebesar 47,05 kg, yang artinya,
pengusaha harus menjual keripik pisang diatas 47,05 kg untuk memperoleh
keuntungan, jika pengusaha menjual keripik pisang dibawah harga tersebut, maka
usaha akan mengalami kerugian. Sedangkan pada saat penelitian pengusaha
menjual keripik pisang sebanyak 92 kg kg, sehingga pengusaha telah

mendapatkan untung sebesar 44,95 kg.
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5.1

V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan kesimpulan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

5.2

Total biaya yang dikeluarkan pada usaha agroindustri keripik pisang adalah
Rp 2.352.544,- pendapatan kotor sebesar Rp Rp 4.600.000, dan pendapatan
bersih sebesar Rp 2.247.456,- dalam satu minggu produksi.

Nilai efisiensi usaha keripik pisang adalah sebesar 1,96 yang artinya apabila
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 1,- maka diperoleh pendapatan kotor
sebesar Rp 1,96,- dan pendapatan bersih sebesar Rp 0,96,- dan usaha
dinyatakan layak untuk dikembangkan.

Nilai BEP harga pada usaha agroindustri keripik pisang adalah sebesar Rp
25.571,- per kg , dan nilai BEP produksi pada usaha agroindustri keripik

pisang adalah sebesar 46,96 kg.

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk meningkatkan pendapatan usaha Kkeripik pisang sebaiknya
menggunakan variasi rasa dan warna yang beragam agar konsumen lebih
tertarik terhadap produk pisang.

Diharapkan dari pemerintah untuk menetapkan harga dimana yang diperlukan
untuk menjaga agar harga keripik tidak terjadi fluktuasi, sehingga pembuatan

keripik bersemangat dalam mengolah usahanya.
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Lampiran 1. Karakteristik Pengusaha Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan

Singingi
Umur Pendidikan Jumlah Tanggungan Keluarga Pengalaman Usaha
No Nama (tahun) (tahun) (orang) (tahun)
1 | Dismalina 47 9 2 15
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Lampiran 2. Biaya Tetap Usaha pada Produksi Pertama Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan

Benai, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

S Usia Nilai Periode produksi dalam Nilai

N Jenis Biava Tet Voluirtne RHall[Jg?t Juqun lah Nllzac;;lsa Ekonomis Penusutan satu tahun (kali Penyusutan Perss/ntase

of ~JenisBlaya fetap (unit) | (Rpfunit) - (Rp) (20%) (Tahun) | (Rpitahun) produksi) (Rp/produksi) °

(1) (2) (3=1*2) | (4=20%*3) (5) (6=(3-4)/5)) (7) (8=6/7) 9)
1|Pisau 2| 30.000 60.000 12.000 1 48.000 96 500 6,67
2|Ember 3| 20.000 60.000 12.000 1,5 32.000 96 333 4,45
3|Pengiris Pisang 3| 25.000 75.000 15.000 1 60.000 96 625 8,34
4|Tabung Gas 2| 175.000 | 350.000 70.000 5 56.000 96 583 7,78
5|Kompor Gas 2| 335.000 670.000 134.000 4 134.000 96 1.396 18,62
6|Kuali 2| 250.000 500.000 100.000 3 133.333 96 1.389 18,53
7|Spatula 2| 19.000 38.000 7.600 1 30.400 96 317 4,22
8|Penyaring Minyak/Tirisan 3| 35.000 105.000 21.000 2 42.000 96 438 5,84
9|Toples 4] 35.000 140.000 28.000 1 112.000 96 1.167 15,56
10|Mesin Press 1] 270.000 | 270.000 54.000 3 72.000 96 750 10,00
Jumlah 2.268.000 453.600 23 719.733 960 7.497 100
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Lampiran 2a. Biaya Tetap Usaha pada Produksi Kedua Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan

Benai, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

S Usia Nilai Periode produksi dalam Nilai

N Jenis Biava Tet Voluirtne RHall[Jg?t Juqun lah Nllzac;;lsa Ekonomis Penusutan satu tahun (kali Penyusutan Perss/ntase

of ~JenisBlaya fetap (unit) | (Rpfunit) - (Rp) (20%) (Tahun) | (Rpitahun) produksi) (Rp/produksi) °

(1) (2) (3=1*2) | (4=20%*3) (5) (6=(3-4)/5)) (7) (8=6/7) 9)
1|Pisau 2| 30.000 60.000 12.000 1 48.000 96 500 6,67
2|Ember 3| 20.000 60.000 12.000 1,5 32.000 96 333 4,45
3|Pengiris Pisang 3| 25.000 75.000 15.000 1 60.000 96 625 8,34
4|Tabung Gas 2| 175.000 | 350.000 70.000 5 56.000 96 583 7,78
5|Kompor Gas 2| 335.000 670.000 134.000 4 134.000 96 1.396 18,62
6|Kuali 2| 250.000 500.000 100.000 3 133.333 96 1.389 18,53
7|Spatula 2| 19.000 38.000 7.600 1 30.400 96 317 4,22
8|Penyaring Minyak/Tirisan 3| 35.000 105.000 21.000 2 42.000 96 438 5,84
9|Toples 4] 35.000 140.000 28.000 1 112.000 96 1.167 15,56
10|Mesin Press 1] 270.000 | 270.000 54.000 3 72.000 96 750 10,00
Jumlah 2.268.000 453.600 23 719.733 960 7.497 100
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Lampiran 2b. Rekapitulasi Biaya Tetap pada Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benali,
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

No Uraian Biaya Tetap Produkei 1B|aya (Rp) Produksi 2 Jumlah (Rp) Persentase %
1|Pisau 500 500 1.000 6,67
2|Ember 333 333 667 4,45
3|Pengiris Pisang 625 625 1.250 8,34
4|Tabung Gas 583 583 1.167 7,78
5|Kompor Gas 1.396 1.396 2.792 18,62
6|Kuali 1.389 1.389 2.778 18,53
7|Spatula 317 317 633 4,22
8|Penyaring Minyak/Tirisan 438 438 875 5,84
9(Toples 1.167 1.167 2.333 15,56
10|{Mesin Press 750 750 1.500 10,00
Jumlah 7.497 7.497 14.994 22.492
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Lampiran 3. Biaya Bahan Baku dan Penunjang Usaha Pada Produksi Pertama Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung
Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

No Jenis Biaya Bahan Baku dan Volume Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) Persentase %
renuniang ® @ ® @=173) B

A. Biaya Bahan Baku
1|Pisang Batu 60kg 8.333 | 500.000 | 67,05

B. Biaya Penunjang
1{Minyak Goreng 6|liter 15.000 90.000 12,07
2|Mentega 0,8]|kg 35.000 28.000 3,75
3|Pewarna Makanan 0,03|kg 330.000 9.900 1,33
4|Gas 6(kg 8.333 50.000 6,71
5[Label 200(lembar 250 50.000 6,71
6|Plastik Bungkus 0,3|kg 46.000 13.800 1,85
7|Air 1,5|liter 2.000 3.000 0,40
8|Garam 0,1|kg 10.000 1.000 0,13

Jumlah 745.700 100
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Lampiran 3a. Biaya Bahan Baku dan Penunjang Usaha Pada Produksi Kedua Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung
Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

No Jenis Biaya Bahan Baku dan Volume Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp) Persentase %
renuniang ® @ ® @=173) B

A. Biaya Bahan Baku
1|Pisang Batu 72|kg 8.333 | 600.000 | 62,30

B. Biaya Penunjang
1{Minyak Goreng 8| liter 15.000 120.000 12,46
2|Mentega 1{kg 35.000 35.000 3,63
3|Pewarna Makanan 0,05|kg 330.000 16.500 1,71
4|Gas 9(kg 8.333 75.000 7,79
5[Label 260 |lembar 250 65.000 6,75
6|Plastik Bungkus 1{kg 46.000 46.000 4,78
7|Air 1,8|liter 2.000 3.600 0,37
8|Garam 0,2|kg 10.000 2.000 0,21

Jumlah 963.100 100
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Lampiran 3b. Rekapitulasi Biaya Bahan Baku dan Penunjang Pada Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung
Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

: : Produksi 1 Produksi 2 Jumlah Bahan Baku | Jumlah Biaya
Uraian Biaya Bahan - - . Persentase %
No Baku dan Penunjang Satuan|Volume | Biaya (Rp)|Volume | Biaya (Rp) dan Penunjang (Rp)
1) ) 3) (4) (5=1+3) (6=2+4) (7)
A. Biaya Bahan Baku
1|Pisang Batu kg | 60/ 500000 72| 600.000 | 132 | 1.100.000 | 64,37
B.Biaya Penunjang
2|Minyak Goreng liter 6 90.000 8 120.000 14 210.000 12,29
3|Mentega kg 0,8 28.000 1 35.000 2 63.000 3,69
4|Pewarna Makanan kg 0,03 9.900 0,05 16.500 0,08 26.400 1,54
5|Gas kg 6 50.000 9 75.000 15 125.000 7,32
6|Label lembar 200 50.000 260 65.000 460 115.000 6,73
7|Plastik Bungkus kg 0,3 13.800 1 46.000 1 59.800 3,50
8|Air liter 1,5 3.000 2 3.600 3 6.600 0,39
Garam kg 0,1 1.000 0,2 2.000 0,3 3.000 0,18
Jumlah 745.700 963.100 1.708.800 100
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Lampiran 4. Biaya Tenaga Kerja Usaha Pada Produksi Pertama Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

Jam Kerja Jumlah Tenaga HOK dalam 1 Upah Periode Produksi
No Uraian Kegiatan Menit Jam Kerja (orang) hari (jam) HOK (Rp/HOK) Upah (Rp) dalam 1 minggu Total Upah (Rp) | Persentase %
(1) (2=1/60 menit) 3) (4) (5=(2/4)*3)) (6) (7=5%*6) (8) (9=7*8) (10)

1|Persiapan Tempat, Alat, dan Bahan 30 0,50 2 8 0,13 100.000 12.500 2 25.000 9,35
2|Pengupasan Pisang 40 0,67 2 8 0,17 100.000 16.667 2 33.333 12,46
3[Pencucian 20 0,33 2 8 0,08 100.000 8.333 2 16.667 6,23
4|Memanaskan Minyak 3 0,05 2 8 0,01 100.000 1.250 2 2.500 0,93
5[Pemberian Mentega Kedalam Minyak Panas 3 0,05 2 8 0,01 100.000 1.250 2 2.500 0,93
6[Pemarutan/Meracik Pisang 10 0,17 2 8 0,04 100.000 4.167 2 8.333 3,12
7[Penggorengan, Pemberian Garam dan Warna 90 1,50 3 8 0,56 100.000 56.250 2 112.500 42,06
8|Penirisan dan Pendinginan 20 0,33 1 8 0,04 100.000 4.167 2 8.333 3,12
9[Memasukkan kedalam Plastik 40 0,67 2 8 0,17 100.000 16.667 2 33.333 12,46
10|Pengepresan Plastik 60 1,00 1 8 0,13 100.000 12.500 2 25.000 9,35
Jumlah 316 5,27 19 80 1 1.000.000 133.750 20 267.500 100
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Lampiran 4a. Biaya Tenaga Kerja Usaha Pada Produksi Kedua Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak,
Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

Jam Kerja Jumlah Tenaga HOK dalam 1 Upah Periode Produksi
No Uraian Kegiatan Menit Jam Kerja (orang) hari (jam) HOK (Rp/HOK) Upah (Rp) dalam 1 minggu Total Upah (Rp) | Persentase %
(1) (2=1/60 menit) 3) (4) (5=(2/4)*3)) (6) (7=5%*6) (8) (9=7*8) (10)

1|Persiapan Tempat, Alat, dan Bahan 30 0,50 2 8 0,13 100.000 12.500 2 25.000 6,92
2|Pengupasan Pisang 60 1,00 2 8 0,25 100.000 25.000 2 50.000 13,84
3[Pencucian 25 0,42 2 8 0,10 100.000 10.417 2 20.833 5,77
4|Memanaskan Minyak 3 0,05 2 8 0,01 100.000 1.250 2 2.500 0,69
5[Pemberian Mentega Kedalam Minyak Panas 3 0,05 2 8 0,01 100.000 1.250 2 2.500 0,69
6[Pemarutan/Meracik Pisang 15 0,25 2 8 0,06 100.000 6.250 2 12.500 3,46
7[Penggorengan, Pemberian Garam dan Warna 120 2,00 3 8 0,75 100.000 75.000 2 150.000 41,52
8|Penirisan dan Pendinginan 25 0,42 1 8 0,05 100.000 5.208 2 10.417 2,88
9[Memasukkan kedalam Plastik 60 1,00 2 8 0,25 100.000 25.000 2 50.000 13,84
10|Pengepresan Plastik 90 1,50 1 8 0,19 100.000 18.750 2 37.500 10,38
Jumlah 431 7,18 19 80 2 1.000.000 180.625 20 361.250 100
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Lampiran 4b. Rekapitulasi Biaya Tenaga Kerja Usaha Keripik Pisang di Desa Tanjung
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

Simandolak, Kecamatan Benai,

Produksi 1 Produksi 2 .
No Uraian BiayaTenaga Kerja HOK Biaya (Rp) HOK Biaya (Rp) Jumlah HOK Jumiah Biaya (Rp) Persentase %
@ @ (©) (©) (6=1+3) (6=2+4) U]

1[Persiapan Tempat, Alat, dan Bahan 0,13 25.000 0,13 25.000 0,25 50.000 7,95
2|Pengupasan Pisang 0,17 33.333 0,25 50.000 0,42 83.333 13,25
3[Pencucian 0,08 16.667 0,10 20.833 0,19 37.500 5,96
4{Memanaskan Minyak 0,01 2.500 0,01 2.500 0,03 5.000 0,80
5[Pemberian Mentega Kedalam Minyak Panas 0,01 2.500 0,01 2.500 0,03 5.000 0,80
6|Pemarutan/Meracik Pisang 0,04 8.333 0,06 12.500 0,10 20.833 3,31
7|Penggorengan, Pemberian Garam dan Warna 0,56 112.500 0,75 150.000 1,31 262.500 41,75
8|Penirisan dan Pendinginan 0,04 8.333 0,05 10.417 0,09 18.750 2,98
9[Memasukkan kedalam Plastik 0,17 33.333 0,25 50.000 0,42 83.333 13,25
10|Pengepresan Plastik 0,13 25.000 0,19 37.500 0,31 62.500 9,94
Jumlah 1,34 267.500 1,81 361.250 3,14 628.750 100
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Lampiran 5. Total Biaya Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten
Kuantan Singingi Tahun 2022

Biaya (Rp)
Produksi 1| Produksi 2

No Jenis Biaya Jumlah (Rp) |Persentase %

A. Biaya Tetap

1|Biaya Penyusutan Peralatan | 7497  7.497| 14.994 | 0,64

B. Biaya Tidak Tetap
1|Biaya Bahan Baku dan Penunjang 745.700 | 963.100 1.708.800 72,64
2|Biaya Tenaga Kerja 267.500 361.250 628.750 26,73
Total Biaya 1.020.697 | 1.331.847 2.352.544 100
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Lampiran 6. Produksi dan Penerimaan Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai,
Kabupatan Kuantan Singingi dalam Satu Minggu Produksi

Jumlah Bahan Produksi Jumlah Produksi (kg) Harga (Rp) Pendapatan Kotor (Rp)
No Baku (kg) Bungkus | Berat dalam satu bungkus (kg) per bungkus| per kg
Q) @) (3=1/2) @) ©) (6=3*5)
1 60 200 0,2 40 10.000 50.000 2.000.000
2 72 260 0,2 52 10.000 50.000 2.600.000
Jumlah 460 0,4 92 20.000 100.000 4.600.000
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Lampiran 7. Analisis Usaha Agroindustri Keripik Pisang di Desa Tanjung Simandolak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan
Singingi dalam Satu Minggu Produksi

. . . L BEPH BEP Produksi
No Produksi (kg) Harga (Rp/kg) Pendapatan Kotor (Rp) | Total Biaya (Rp) | Pendapatan Bersih (Rp) Efisiensi (Rpf;\rga (;g) LSt
(1) (2) (3=1*2) 4) (5=3-4) (6=3/4) (7=4/1) (8=4/2)
92 50.000 4.600.000 2.352.544 2.247.456 1,96 25.571 47,05
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Lampiran 8. Pendapatan Kerja Keluarga Usaha Keripik Pisang dalam Satu Minggu Produksi

No

Pendapatan Bersih (Rp)

Nilai Penyusutan Peralatan (Rp)

Upah Tenaga Kerja Dalam Keluarga (Rp)

Pendapatan Kerja Keluarga (Rp)

@

@

©)

(4=1+2+3)

2.247.456

14.994

628.750

2.891.200
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Foto Dengan Gambar 2. Proses Pengupasan dan

Pengusaha  Keripik Pencucian Pisang Batu
Pisang

Gambar 3. Proses Memasukkan Gambar 4. Proses Mengiris Pisang

Mentega  Kedalam Kedalam Minyak Panas
Minyak Panas
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Gambar 5. Proses Penggorengan
Keripik Pisang

Gambar 7. Proses Pengemasan Gambar 8. Keripik Pisang
Keripik Pisang Setelah Dikemas
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